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Abstrak: Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dilaksanakan bersama
Kelompok Pembudidaya lkan Citra Usaha Mandiri di Kabupaten Maros, Sulawesi
Selatan. Kegiatan bertujuan meningkatkan kapasitas mitra dalam membudidayakan
maggot Black Soldier Fly (BSF) menggunakan limbah penggilingan bakso,
mengolah maggot menjadi bahan baku, dan memproduksi pakan bandeng mandiri
untuk mengurangi ketergantungan pada pakan komersial. Metode mencakup
sosialisasi, penyediaan rumah maggot, oven pengering, mesin penepung, dan mesin
pelet, pelatihan dan demonstrasi, pendampingan produksi, serta evaluasi deskriptif.
Kegiatan melibatkan 11 anggota kelompok. Hasil menunjukkan peningkatan
pengetahuan sebesar 42% dan keterampilan produksi maggot sebesar 55%. Mitra
mampu mengoperasikan satu unit budidaya, mengeringkan dan menepungkan
maggot, serta memproduksi pelet dengan komposisi tepung maggot 20%, tepung
ikan 15%, dedak halus 32%, tepung jagung 25%, tepung sagu 6%, dan premiks 2%.
Produksi maggot mencapai 10—30 kg per siklus. Pakan diproduksi 30 kg per proses
pencetakan dengan keluaran sekitar 100 kg per bulan. Biaya pakan menurun 28%
berdasarkan evaluasi internal program. Program memperkuat pengelolaan limbah
organik dan kemandirian pakan kelompok, tetapi mutu nutrisi dan efektivitas
biologis pakan masih memerlukan pengujian lanjutan.

Kata kunci: Hermetia illucens; limbah bakso; pakan mandiri; bandeng; ekonomi
sirkular

Abstract: The Community Partnership Program was implemented with the Citra
Usaha Mandiri Fish Farmers Group in Maros Regency, South Sulawesi, Indonesia.
It aimed to strengthen the partner’s capacity to rear Black Soldier Fly (BSF) larvae
using meatball-grinding waste, process the larvae into a feed ingredient, and
independently produce milkfish feed to reduce reliance on commercial feed.
Activities comprised socialization, provision of a BSF rearing unit, drying oven,
grinder, and pellet machine, technology training and demonstrations, production
assistance, and descriptive evaluation. Eleven group members participated.
Knowledge increased by 42%, while BSF production skills increased by 55%. The
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partner operated one BSF unit, dried and milled the larvae, and produced pellets
containing 20% BSF meal, 15% fish meal, 32% rice bran, 25% corn meal, 6% sago
flour, and 2% premix. BSF production reached 10-30 kg per cycle. Feed was
produced in 30-kg pelletizing runs, yielding approximately 100 kg per month. Feed
costs decreased by 28% according to the program’s internal evaluation. The
program strengthened organic-waste management and group-level feed self-
sufficiency; however, nutrient quality and biological effectiveness require further
testing.

Keywords: Hermetia illucens; meatball waste; self-produced feed; milkfish;

circular economy

PENDAHULUAN

Pakan merupakan input penting dalam budidaya bandeng (Chanos chanos)
karena memengaruhi  keberlanjutan produksi dan biaya operasional.
Ketergantungan pada pakan komersial membuat usaha kelompok rentan terhadap
perubahan harga bahan baku dan pakan jadi. Pokdakan Citra Usaha Mandiri di
Kabupaten Maros menghadapi kondisi tersebut dan belum memiliki sarana serta
keterampilan memadai untuk memproduksi pakan secara mandiri. Pada saat yang
sama, limbah organik penggilingan bakso di sekitar lokasi belum dimanfaatkan
secara optimal dan dapat menimbulkan bau serta masalah sanitasi apabila tidak
dikelola.

Larva Black Soldier Fly (BSF), Hermetia illucens, dapat mengonversi
beragam bahan organik menjadi biomassa, sehingga berpotensi menghubungkan
pengelolaan limbah dengan penyediaan bahan pakan (Diener et al., 2011; Gold et
al., 2018; Amrul et al., 2022). Keberhasilan biokonversi dipengaruhi karakteristik
substrat dan kondisi proses, termasuk kadar air, laju pemberian, kepadatan larva,
dan kondisi pemeliharaan (Lalander et al., 2019; Shumo et al., 2019; Surendra et
al., 2020). Komposisi nutrien larva juga berubah menurut substrat, sehingga mutu
bahan perlu dinilai sebelum digunakan dalam formula pakan (Barragan-Fonseca et
al., 2017; Chia et al., 2020; Spranghers et al., 2017).

Dalam akuakultur, tepung serangga berpotensi menggantikan sebagian
sumber protein  konvensional, tetapi tingkat penggunaannya  harus
mempertimbangkan profil nutrien, kecernaan, keseimbangan asam amino, jenis

ikan, dan komposisi formula secara keseluruhan (Makkar et al., 2014; Henry et al.,
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2015; Mohan et al., 2022; Oteri et al., 2021). Pada bandeng, Haryati (2011)
melaporkan bahwa substitusi tepung ikan dengan tepung maggot memengaruhi
retensi nutrisi dan efisiensi pakan. Herawati et al. (2020) memperoleh hasil terbaik
pada substitusi 50% tepung ikan, Windarto et al. (2023) pada penggunaan tepung
maggot 35%, sedangkan Sumaryam et al. (2023) tidak menemukan perbedaan nyata
pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup untuk substitusi 0-100%. Variasi
tersebut menegaskan bahwa persentase tepung maggot tidak dapat dinilai terpisah
dari mutu bahan, fase ikan, formula, dan kondisi pemeliharaan.

Berdasarkan permasalahan mitra dan potensi bahan lokal, program
menerapkan rantai inovasi limbah penggilingan bakso—maggot BSF—pakan
bandeng. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas mitra dalam budidaya
maggot BSF berbasis limbah penggilingan bakso, meningkatkan keterampilan
pengeringan dan penepungan maggot serta formulasi pakan bandeng, dan
memperkuat kemandirian pakan melalui penyediaan sarana, pendampingan

produksi, serta pengelolaan usaha sederhana.

METODE

Kegiatan dilaksanakan di Lingkungan Sengkalantang, Kelurahan Baji
Pa’Mai, Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, bersama 11
anggota Pokdakan Citra Usaha Mandiri. Pendekatan yang digunakan meliputi
pendidikan masyarakat melalui sosialisasi, difusi ipteks melalui penyediaan sarana
produksi, pelatihan dan demonstrasi, serta pendampingan operasional. Rangkaian
kegiatan dibagi menjadi persiapan, penerapan teknologi, pendampingan produksi,

penguatan manajemen, dan evaluasi.

Tahap persiapan dan penerapan teknologi

Tahap persiapan mencakup identifikasi lokasi, kesiapan anggota, sumber
limbah penggilingan bakso, dan kebutuhan peralatan. Sarana yang disediakan
terdiri atas satu rumah maggot, wadah pemeliharaan, oven pengering, mesin
penepung, dan mesin pencetak pelet. Pelatihan budidaya membahas siklus hidup
BSF, penyiapan media, pemberian substrat, pengendalian kelembapan, pemanenan,

dan kebersihan unit. Pendampingan dilakukan sejak penetasan telur hingga panen.
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Maggot yang dipanen dipisahkan dari residu, dibersihkan, dikeringkan, lalu digiling
menjadi tepung.

Pelatihan pakan meliputi penimbangan bahan, pencampuran bahan makro
dan premiks, pembuatan gel perekat dari tepung sagu, pencetakan, dan pengeringan
pelet. Formula yang digunakan merupakan formula operasional kegiatan
berdasarkan ketersediaan bahan lokal. Formula tidak ditetapkan sebagai formula
optimum karena tepung maggot dan pelet belum dianalisis secara proksimat serta

belum diuji melalui percobaan pemberian pakan terkontrol.

Penguatan manajemen dan evaluasi

Penguatan manajemen dilakukan melalui pembagian tugas pemeliharaan
maggot, persiapan bahan, produksi pakan, dan pencatatan sederhana. Evaluasi
dilakukan secara deskriptif terhadap keterlibatan peserta, kemampuan
mengoperasikan sarana, volume produksi maggot dan pakan, perubahan
pengetahuan dan keterampilan berdasarkan evaluasi internal sebelum dan setelah
pendampingan, serta perbandingan biaya pakan sebelum dan setelah program.
Persentase perubahan dilaporkan sebagai capaian program tanpa pengujian statistik
inferensial. Data pertumbuhan ikan, rasio konversi pakan, dan kelangsungan hidup
tidak dianalisis karena kegiatan tidak menggunakan rancangan percobaan pakan

dengan kontrol dan ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program dan partisipasi mitra

Program diikuti oleh 11 anggota Pokdakan Citra Usaha Mandiri. Mitra
terlibat dalam sosialisasi, pembangunan dan pengoperasian sarana, budidaya
maggot, pengolahan pascapanen, pencampuran bahan, pencetakan pelet, serta
pencatatan produksi. Keterlibatan pada seluruh tahapan penting karena capaian
pengabdian tidak hanya berupa penyampaian materi, tetapi juga kemampuan
kelompok menjalankan kembali teknologi yang diperkenalkan. Dokumentasi

pelaksanaan bersama mitra ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan PKM bersama Pokdakan Citra Usaha Mandlrl

Penerapan budidaya maggot BSF berbasis limbah penggilingan bakso
Satu unit rumah maggot berhasil dibangun dan dioperasikan sebagai tempat
penetasan telur, pemeliharaan larva, pemberian substrat, dan pemanenan. Rumah
maggot memusatkan kegiatan pada tempat yang terlindung dan mudah diawasi
(Gambar 2). Dalam satu siklus, mitra menghasilkan sekitar 10-30 kg maggot segar
berdasarkan catatan produksi program. Rentang tersebut merupakan volume
keluaran, bukan efisiensi biokonversi, karena bobot substrat awal, residu akhir, dan
susut bahan belum ditimbang lengkap. Pengukuran masukan dan residu diperlukan
karena jenis bahan dan kondisi proses dapat memengaruhi perkembangan larva

serta efisiensi pengolahan limbah (Diener et al., 2011; Lalander et al., 2019).
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Gambar 2. Rumah maggot BSF sebagai sarana budldaya kelompok

Pemanfaatan limbah penggilingan bakso menghubungkan pengelolaan
limbah organik dengan produksi bahan baku pakan, sejalan dengan pendekatan
pemulihan nutrien melalui biokonversi BSF (Gold et al., 2018; Surendra et al.,
2020; Amrul et al., 2022). Namun, kandungan air, lemak, garam, dan bahan lain
dalam limbah bakso dapat berubah antarwaktu. Variasi substrat diketahui

memengaruhi pertumbuhan dan komposisi nutrien larva (Chia et al., 2020; Shumo
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et al., 2019; Spranghers et al., 2017). Karena itu, konsistensi sumber limbah,
pemilahan bahan asing, kebersihan, dan pengendalian kadar air perlu menjadi
prosedur kelompok; mutu tepung yang dihasilkan tidak dapat diasumsikan sama

dengan tepung BSF dari substrat lain.

Gambar 3. Tahapan budidaya BSF: (a) telur, (b) larva muda, dan (c) maggot siap panen

Pengolahan maggot dan produksi pakan

Maggot yang dipanen dipisahkan dari residu, dibersihkan, dikeringkan
menggunakan oven, dan digiling menjadi tepung. Pengeringan bertujuan
mengurangi kelembapan agar bahan lebih mudah disimpan, sedangkan penepungan
menyeragamkan ukuran partikel untuk pencampuran. Mitra mampu
mengoperasikan oven, mesin penepung, dan mesin pelet serta menghasilkan tepung
maggot dan pelet secara berulang. Sarana dan produk kegiatan ditampilkan pada
Gambar 4.

Gambar 4. Sarana dan produk pakan bandeng berbasis maggot BSF
Formula yang diterapkan disajikan pada Tabel 1. Komposisinya terdiri atas
tepung maggot kering 20%, tepung ikan 15%, dedak halus 32%, tepung jagung
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25%, tepung sagu 6%, dan premiks vitamin—mineral 2%. Tepung maggot dan
tepung ikan berperan sebagai sumber protein hewani; dedak dan jagung terutama
sebagai sumber energi; sagu sebagai perekat; dan premiks sebagai sumber
mikronutrien. Pada produksi 30 kg, setiap persentase dikonversi menjadi takaran

bahan agar formula dapat direplikasi oleh mitra.
Tabel 1. Komposisi pakan bandeng berbasis maggot yang diterapkan dalam kegiatan PKM

No. Bahan pakan Komposisi (%) Takaran untuk 30 kg

(kg)

1 Tepung maggot kering 20 6,00
2  Tepung ikan 15 4,50
3 Dedak halus 32 9,60
4  Tepung jagung 25 7,50
5  Tepung sagu sebagai perekat 6 1,80
6  Premiks vitamin—-mineral 2 0,60
Total 100 30,00

Pencampuran dilakukan bertahap. Dedak, tepung jagung, tepung maggot, dan
tepung ikan dicampur hingga merata. Premiks lebih dahulu dicampurkan dengan
sebagian dedak agar tersebar merata. Tepung sagu diseduh hingga membentuk gel,
lalu ditambahkan bersama air sedikit demi sedikit sampai adonan dapat dicetak.
Pelet dikeringkan sampai tidak lembap sebelum digunakan atau disimpan. Prosedur
tersebut menghasilkan pelet secara operasional, tetapi daya apung, kestabilan dalam
air, kekerasan, kadar air, dan keamanan mikrobiologis belum diuji.

Formula program memiliki proporsi tepung maggot 20% dan tepung ikan
15%, relatif dekat dengan formula perlakuan terbaik Herawati et al. (2020), yaitu
tepung maggot 18,09% dan tepung ikan 14%. Formula rujukan tersebut juga
mengandung tepung kedelai 25,90%, gluten jagung 2%, dedak 19%, tepung terigu
14%, minyak ikan 3%, minyak jagung 2%, campuran vitamin—mineral 1%, dan
CMC 1%, dengan protein hasil analisis 33,10% dan lemak 10,34%. Kedekatan dua
bahan utama tidak membuat kedua formula setara karena bahan pendukung dan
keseimbangan nutrisinya berbeda. Temuan Haryati (2011) juga menunjukkan
bahwa penilaian substitusi tepung ikan perlu memperhatikan retensi nutrisi dan
efisiensi pakan. Karena itu, kandungan nutrien formula PKM harus ditentukan
melalui analisis proksimat, bukan diperkirakan hanya dari persentase bahan.
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Bukti pada spesies akuakultur lain memperlihatkan bahwa respons terhadap
tepung BSF bergantung pada jenis ikan, bentuk dan kadar lemak tepung, tingkat
inklusi, serta keseimbangan formula (Kroeckel et al., 2012; Renna et al., 2017;
Belghit et al., 2019; Madibana et al., 2020; Tippayadara et al., 2021). Temuan
tersebut tidak dapat dipindahkan langsung ke bandeng, tetapi mendukung kehati-
hatian dalam menetapkan tingkat penggunaan. Sejalan dengan variasi hasil
penelitian bandeng (Herawati et al., 2020; Sumaryam et al., 2023; Windarto et al.,
2023), formula pada Tabel 1 diposisikan sebagai formula demonstrasi yang dapat
diproduksi mitra, bukan formula optimum atau formula yang telah terbukti

memenuhi kebutuhan nutrisi seluruh fase bandeng.

Capaian produksi dan peningkatan kapasitas

Mitra mampu menjalankan produksi maggot dan pakan setelah pelatihan dan
pendampingan. Produksi maggot mencapai sekitar 10-30 kg per siklus. Pakan
diproduksi sebanyak 30 kg pada setiap proses pencetakan dengan keluaran sekitar
100 kg per bulan. Capaian tersebut menunjukkan bahwa rantai proses telah berjalan
pada skala kelompok, tetapi belum menggambarkan kapasitas maksimum atau
kestabilan produksi jangka panjang.

Tabel 2. Capaian penerapan teknologi dan penguatan kapasitas mitra

No. Indikator Kondisi awal Capaian kegiatan
1  Unit budidaya Belum tersedia Satu unit aktif
maggot BSF
2 Produksi maggot Belum terstruktur Sekitar 10-30 kg per siklus
3 Produksi pakan Belum dilakukan 30 kg per proses; sekitar 100
bandeng kg/bulan
4  Pengetahuan peserta  Evaluasi awal program Meningkat 42%
5  Keterampilan Kemampuan awal Meningkat 55%
produksi maggot peserta
6  Biaya pakan Mengandalkan pakan Menurun 28%
komersial
7  Pengelolaan produksi  Belum ada pembagian Pembagian tugas produksi dan
tugas pencatatan mulai diterapkan

Keterangan: persentase pengetahuan, keterampilan, dan biaya merupakan hasil evaluasi deskriptif
internal program; tidak dilakukan pengujian statistik inferensial.

Peningkatan pengetahuan sebesar 42% dan keterampilan produksi maggot
sebesar 55% menunjukkan perubahan kapasitas peserta berdasarkan evaluasi
internal program. Secara praktis, capaian keterampilan terlihat dari kemampuan

mitra menangani penetasan, pemberian substrat, pemanenan, pengeringan,
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penepungan, pencampuran, dan pencetakan pelet. Persentase tersebut tidak
ditafsirkan sebagai hasil eksperimen statistik karena instrumen, skor mentah, dan
pengujian inferensial tidak disajikan dalam kegiatan ini.

Pada aspek manajemen, kelompok mulai membagi tanggung jawab untuk
pemeliharaan maggot, persiapan bahan, produksi pakan, dan pencatatan.
Pembagian tugas mengurangi ketergantungan kepada satu orang, sedangkan catatan
bahan dan produksi membantu kelompok memperkirakan kebutuhan, jadwal, serta
biaya setiap proses. Perbandingan internal menunjukkan penurunan biaya pakan
sebesar 28% setelah penerapan. Nilai ini terutama mencerminkan pemanfaatan
tepung maggot dan bahan lokal pada kondisi program. Besarnya penghematan
dapat berubah mengikuti harga bahan, biaya pengumpulan limbah, tenaga kerja,
energi pengeringan, penyusutan peralatan, dan skala produksi sehingga tidak

digeneralisasi untuk lokasi lain.

Keterbatasan dan tindak lanjut

Capaian program berada pada tingkat penerapan teknologi dan penguatan
kapasitas mitra, belum pada pembuktian efektivitas biologis pakan. Kegiatan belum
menggunakan kontrol, ulangan, dan pengukuran konsumsi pakan, pertumbuhan,
rasio konversi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, serta kelangsungan hidup.
Analisis proksimat tepung maggot dan pelet, mutu mikrobiologis, kemungkinan
kontaminan, kadar garam, kestabilan pelet dalam air, dan perubahan kualitas air
tambak juga belum dilakukan.

Tindak lanjut yang diperlukan ialah standardisasi penerimaan limbah, analisis
proksimat dan keamanan bahan, serta uji pemberian pakan pada fase bandeng yang
ditetapkan. Formula PKM perlu dibandingkan dengan pakan komersial dan
sedikitnya satu formula rujukan melalui percobaan berulang. Parameter yang
disarankan meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot, laju pertumbuhan
spesifik, rasio konversi pakan, kelangsungan hidup, kualitas air, sifat fisik pelet,
dan biaya per kilogram pertambahan bobot. Langkah ini diperlukan agar formula
yang telah dapat diproduksi kelompok berkembang menjadi rekomendasi yang

teruji secara nutrisi, biologis, dan ekonomi.
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KESIMPULAN

Program PKM berhasil membangun dan mengoperasikan rantai inovasi
limbah penggilingan bakso—maggot BSF-pakan bandeng pada Pokdakan Citra
Usaha Mandiri melalui satu rumah maggot, oven pengering, mesin penepung, dan
mesin pelet. Mitra mampu membudidayakan maggot, mengolahnya menjadi
tepung, serta memproduksi pakan dengan formula tepung maggot 20%, tepung ikan
15%, dedak halus 32%, tepung jagung 25%, tepung sagu 6%, dan premiks vitamin—
mineral 2%. Produksi maggot mencapai 10-30 kg per siklus, sedangkan pakan
diproduksi 30 kg per proses pencetakan dengan keluaran sekitar 100 kg per bulan.
Pengetahuan peserta meningkat 42%, keterampilan produksi maggot meningkat
55%, dan biaya pakan menurun 28% berdasarkan evaluasi internal program.
Capaian ini menunjukkan penguatan pengelolaan limbah organik dan kemandirian
pakan kelompok. Standardisasi bahan baku, analisis proksimat dan keamanan
pakan, serta uji pemberian pakan terkontrol tetap diperlukan sebelum formula

direkomendasikan secara lebih luas.
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